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ABSTRAK 

 

 Ayam broiler adalah ayam jantan atau betina yang umumnya di panen pada umur 4-5 minggu dengan 

tujuan sebagai penghasil daging. Penelitian dilakukan untuk mengkaji permasalahan usaha peternakan ayam 

broiler di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. Tujuan penelitian adalah: (1) mengukur besar 

keuntungan (2) mengetahui pola saluran pemasaran (3) mengukur distribusi margin (4) mengukur efisiensi 

pemasaran. Penelitian menggunakan metode deskriptif, analitis dan survey dengan lokasi penelitian dipilih 

secara sengaja (purposive). Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel peternak ayam broiler adalah 

sensus dan pengambilan sampel responden lembaga pemasaran ditentetukan dengan metode snowball 

sampling. Metode pengumpulan data mengunakan data primer dan sekunder. Analisis data menggunakan 

analisis keuntungan, saluran pemasaran, distribusi margin dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) keuntungan yang diperoleh peternak ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

termasuk usaha yang menguntungkan sebesar Rp 10.722.919/periode. 2) terdapat dua pola saluran pemasaran 

ayam broiler di Kecamatan Sukowono, yaitu saluran pemasaran dua tingkat = Peternak → Mitra →Pedagang 

pengecer dan saluran pemasaran tiga tingkat = Peternak → Mitra → Pedagang besar → Pedagang pengecer. 

3) distribusi margin pada saluran pemasaran dua tingkat share keuntungan senilai 98,24% dengan share 

biaya senilai 1,77% dan pada saluran pemasaran tiga tingkat share keuntungan senilai 95,48% dengan share 

biaya senilai 4,52%. 4) efisiensi pemasaran pada setiap pola saluran pemasaran yang lebih efisien terdapat 

pada pola saluran pemasaran dua tingkat dengan nilai farmer’s share sebesar 58,20% sedangkan pada pola 

saluran pemasaran tiga tingkat dengan nilai farmer’s share sebesar 55,74%. 

Kata kunci: ayam broiler, keuntungan, saluran pemasaran, distribusi margin dan efisiensi pemasaran 

 

ABSTRACT 

 

Broiler chicken was male or female chicken that is generally harvest at the age of 4-5 weeks with 

the purpose of producing meat. The research was conducted to examine the problems of broiler chicken 

farming in the sub-district in Sukowono, Jember Regency. The purpose of the research were: (1) measuring 

profitability (2) knowing the marketing channel pattern (3) measuring margin distribution (4) measuring 

marketing efficiency. The research using descriptive, analytical and survey methods with the location of the 

research being chosen intentionally (purposive). The method that use in sampling broiler chicken farmers 

was a census and sampling of respondents of marketing institutions determined by the snowball sampling 

method. Data collection methods use primary and secondary data. Data analysis uses profit analysis, 

marketing channels, margin distribution and marketing efficiency. The results showed that: 1) the benefits 

obtained by broiler breeders in the sub-district in Sukowono included a profitable business of IDR 

10.722.919/period. 2) there were two patterns of broiler chicken marketing channels in the sub-district in 

Sukowono, namely two-level marketing channel = Breeder → Partner → Retailer trader and three-level 

marketing channel = Breeder → Partner → Large trader → Retailer trader. 3) distribution margins on the 

two-level marketing channel with a profit share of 98,24% with a cost share of 1,77% and on the three-level 

marketing channel with profit share of 95,48% with a cost share of 4,52%. 4) marketing efficiency in each 

pattern of marketing channels was more efficient on the two-level marketing channel pattern with a farmer's 

share value 58,20% while in the three-level marketing channel pattern with a farmer's share value 55,74%. 
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PENDAHULUAN 

Sektor peternakan adalah sektor yang 

memberikan kontribusi tinggi dalam 

pembangunan pertanian. Sektor ini memiliki 

peluang pasar yang sangat baik. Di mana pasar 

domestik akan terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang semakin pesat. 

Semakin meningkatnya pendapatan penduduk 

maka permintaan produk-produk peternakan 

mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan 

meningkatnya pendapatan seseorang maka 

konsumsi terhadap sumber karbohidrat menurun 

dan konsumsi berbagai macam makanan yang 

kaya akan protein meningkat. Sub sektor 

peternakan memiliki peranan penting dalam 

menopang perekonomian regional maupun 

nasional. Masalah peternakan ini sudah tidak 

dapat dinomor duakan karena hal tersebut akan 

dominan ikut menentukan kelangsungan hidup 

suatu negara ataupun bangsa (Saragih, 2008). 

Secara ekonomi, Indonesia merupakan 

Negara berkembang. Seiring dengan naiknya 

pendapatan perkapita penduduk, maka kebutuhan 

akan protein hewani bagi masyarakat juga 

meningkat. Ayam broiler merupakan salah satu 

komoditi unggas yang memberikan kontribusi 

besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal 

hewani bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan 

daging ayam setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, karena harganya yang terjangkau 

oleh semua kalangan masyarakat (Amalia, dkk, 

2013). 

Agribisnis peternakan merupakan segala 

aktivitas bisnis yang terkait dengan kegiatan 

budidaya ternak, industri hulu, industri hilir dan 

lembaga-lembaga pendukung. Usaha budidaya 

peternakan adalah sebuah usaha yang hampir 

seluruhnya dilakukan oleh masyarakat desa yang 

kebanyakan merupakan masyarakat ekonomi 

lemah. Oleh karena itu, peternakan memiliki 

peran penting dan posisi yang sangat strategis 

dalam meningkatkan kehidupan masyarakat 

ekonomi    lemah.     Usaha    peternakan   bahkan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mampu meningkatkan ekonomi pedesaan dan 

sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat 

pedesaan (Sutawi, 2007). Peternakan ayam 

broiler merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari pembangunan sektor peternakan, 

hal tersebut dapat dilihat dari populasi ayam 

brioler di Indonesia pada Tahun 2013-2017 pada 

Tabel 1. 

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa populasi 

dan produksi ayam broiler mengalami 

pertumbuhan. Pertumbuhan populasi dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuatif, sedangkan pada 

pertumbuhan produksi ayam broiler di Indonesia 

tertinggi berada pada tahun 2016 sebesar 17,02% 

dengan produksi sebanyak 1.905.497 ton dan 

pertumbuhan produksi terendah terjadi pada tahun 

2017 sebesar -3,01% dengan produksi sebanyak 

1.848.061 ton. 

Ternak dikelompokkan menurut jenisnya 

menjadi ternak besar yaitu: sapi potong, sapi 

perah, kerbau, kuda, ternak kecil: kambing, 

domba, babi, ternak unggas: ayam buras, ayam ras 

peterlur, ayam ras pedaging, itik dan aneka ternak 

: kelinci, burung puyuh, merpati. Data yang 

diperoleh dari 33 provinsi, dapat dilihat bahwa 

sebaran populasi ternak sebagian besar 

konsentrasiya di Pulau Jawa. Ternak sapi potong, 

sapi perah, ayam broiler, ayam ras petelur, dan 

merpati populasi terbanyak berada di Provinsi 

Jawa Timur (Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Populasi dan Produksi Ayam Broiler di Indonesia Tahun 2013-2017 

Tahun 
Populasi 

(Ekor) 

Pertumbuhan 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

1.334.191.104 

1.443.349.118 

1.528.329.183 

1.632.567.839 

1.698.368.741 

- 

7,38 

5,89 

6,82 

4,03 

1.497.874 

1.544.379 

1.628.307 

1.905.497 

1.848.061 

- 

3,10 

5,43 

17,02 

-3,01 

Sumber : Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017. 
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Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa 

produksi daging ayam terbesar yang dihasilkan di 

Kabupaten Jember adalah jenis ayam broiler 

dibandingkan dengan jenis lainnya, ini merupakan 

suatu hal positif dimana Kabupaten Jember 

merupakan salah satu Kabupaten yang berpotensi 

untuk dilakukan usaha ternak ayam broiler. Jika 

dilihat dari besarnya kontribusi yang dihasilkan, 

komoditi ayam broiler memberikan rata-rata 

kontribusi terbesar terhadap jumlah produksi 

daging ternak unggas di Kabupaten Jember yaitu 

sebesar 83,45% per tahun, namun di tahun 2016 

terjadi penuruan produksi sebanyak 16.450.002 

(kg). Penurunan jumlah produksi pada daging 

ayam broiler ini mengindikasikan bahwa dalam 

melakukan usaha peternakan ayam broiler cukup 

berisiko, karena adanya tingkat kematian yang 

tinggi.  

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 

3. Populasi Ayam Broiler (Ekor) di Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember tersebut mengalami 

penurunan pada tahun 2017. Penurunan tersebut 

diduga terjadi akibat adanya kemarau panjang 

yang sempat melanda Kabupaten Jember. Ayam 

broiler di Kecamatan Sukowono memiliki peran 

penting untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani yang terus meningkat. Potensi pasar 

daging ayam broiler dapat dilihat dari laju 

pertambahan jumlah penduduk. 

  Meningkatnya jumlah penduduk dari 

tahun ke tahun menyebabkan meningkatnya 

tuntutan ketersediaan bahan pangan, baik hewani 

maupun hayati. Meningkatnya pendidikan dan 

pendapatan masyarakat juga akan mempengaruhi 

peningkatan konsumsi daging ayam. Daging ayam   

broiler  akan   mengambil   peranan  cukup   besar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dalam penyediaan dan pemenuhan gizi 

masyarakat dengan harga yang masih terjangkau 

dan kandungan gizi yang cukup baik. Semakin 

banyak dibukanya restoran restoran baru, rumah 

makan, pasar swalayan di Kabupaten Jember 

khususnya di Kecamatan Sukowono membuat 

jumlah permintaan terhadap daging ayam broiler 

semakin meningkat. Peningkatan konsumsi dan 

permintaan masyarakat terhadap daging ayam 

broiler merupakan peluang bisnis yang ingin 

dimanfaatkan oleh masyarakat Sukowono. Oleh 

karena itu, pengembangan usaha peternakan ayam 

broiler sangat tepat untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Beberapa permasalahan lain yang muncul 

dan sering dihadapi oleh peternakan diantaranya 

adalah membutuhkan dana lebih banyak untuk 

melancarkan usaha peternakan ayam broiler, 

cuaca tidak menentu yang tidak dapat 

diperkirakan oleh peternak mengakibatkan ayam 

broiler mudah terserang penyakit akibat 

pergantian cuaca, harga pakan ayam broiler yang 

cukup mahal dan permasalahan pemasaran. 

Pemasaran ayam broiler dihadapkan oleh 

permasalahan seperti harga jual ayam yang 

fluktuatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Produksi Daging Ternak Ayam di Kabupaten Jember Tahun 2015-2017 

Jenis Ternak 

Jumlah Produksi (kg) 
∑ Produksi 

Rata-rata 

Rata-rata 

Kontribusi 

(%) 
2015 2016 2017 

Ayam buras 

Ayam broiler 
Ayam ras petelur 

∑ 

2.615.652 

18.810.298 
665.747 

22.093.712 

2.771.735 

16.450.002 
733.862 

19.957.615 

2.709.802 

16.804.626 
828.072 

20.344.517 

8.097.189 

52.064.926 
2.227.681 

62.389.796 

12,98 

83,45 
3,57 

100,00 

Sumber : BPS Kabupaten Jember dalam Angka Tahun 2016-2018 

 

Tabel 3. Populasi Ayam Broiler (Ekor) di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember Tahun 2013-

2017 

Tahun 
Populasi 

(Ekor) 

Pertumbuhan 

(%) 

2013 

2014 

2015 

2016 

2017 

34.000 

32.000 

32.000 

88.978 

83.456 

- 

-5,88 

0,00 

178,06 

-6,21 

Sumber : Kecamatan Sukowono Dalam Angka 2014-2018 
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Harga daging ayam yang fluktuatif karena 

adanya persaingan harga antar sesama pedagang. 

Pada pemasaran ayam broiler harga yang diterima 

peternak masih lebih rendah dari harga yang 

dijual pada pasar-pasar. Harga tersebut masih 

harus dikurangi biaya pemasaran, dalam hal ini 

biaya yang terpenting dikeluarkan adalah biaya 

transportasi yang secara tunai, apabila pedagang 

mengambil ayam dari jarak yang jauh maka harus 

mengeluarkan biaya tambahan. Melemahnya 

permintaan pasar pada bulan-bulan tertentu masih 

menjadi alasan utama penyebab harga ayam 

broiler turun. Serta posisi tawar yang lemah 

antara peternak dengan perusahaan atau pedagang 

yang membeli hasil budidaya ayam broiler, ini 

menyebabkan harga jual ayam broiler hasil panen 

stagnan, meskipun harga ayam di pasaran tinggi. 

Berdasarkan kondisi yang sudah 

dijelaskan pada latar belakang maka penelitian ini 

ditujukan untuk menganalisis pemasaran ayam 

broiler di Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember untuk mengetahui keuntungan, distribusi 

margin, saluran pemasaran yang efisien bagi 

peternak ayam broiler. Oleh karena itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengukur 

besar keuntungan yang diperoleh dari usahatani 

ternak ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember; (2) Untuk mengetahui pola 

saluran pemasaran pada peternakan ayam broiler 

di Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember; (3) 

Untuk mengukur distribusi margin pada 

peternakan ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember; (4) Untuk mengukur efisiensi 

pemasaran pada peternakan ayam broiler di 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif, analitis 

dan survey. Metode deskriptif bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis, aktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta tentang kondisi 

masyarakat maupun lingkungan tempat 

dilakukannya penelitian. Metode analitis 

bertujuan untuk menguji hipotesis dan 

memberikan interpretasi yang lebih mendalam 

tentang yang diteliti (Nazir, 2014). Sedangkan 

tehnik penelitian yang digunakan adalah metode 

Survey, yaitu metode yang cara pengumpulan 

datanya dari sejumlah unit atau individu dalam 

jangka waktu tertentu secara langsung kepada 

peternak atau responden (Singarimbun dan 

Sofyan,1995). 

 

Daerah Penelitian 

Penentuan daerah penelitian dalam 

penelitian ini ditentukan secara sengaja 

(Purposive). Daerah penelitian yang dipilih adalah 

di Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember.  

   

Metode Sampling  

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel peternak ayam broiler di 

Kecamatan Sukowono adalah Sensus (sampling 

jenuh). Sampling jenuh adalah teknik 

pengumpulan responden bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 

2014). Pengambilan sampel responden lembaga 

pemasaran ditentukan dengan metode Snowball 

sampling yaitu dengan cara menelusuri saluran 

pemasaran ayam broiler yang ada di Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember mulai dari peternak 

sampai pada konsumen akhir berdasarkan 

informasi dari produsen dan pedagang dengan 

jumlah sampel yang memadai. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder, kedua data ini bersifat 

kuantitatif dan kualitatif. Data primer diperoleh 

secara langsung  dari peternak responden  melalui 

wawancara. Data sekunder diperoleh melalui data 

dokumentasi perusahaan, jurnal peternakan ayam, 

BPS Kecamatan Sukowono, Dinas Peternakan 

dan Perikanan Kabupaten Jember, perpustakaan, 

buku-buku ekonomi dan pertanian dll. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis dalam penelitian adalah: 

1. Untuk menguji hipotesis pertama yaitu 

keuntungan adalah selisih dari total peneriman 

dengan biaya yang dikeluarkan (Soekartawi, 

2002), yang dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

  = TR – TC 

  = (P.Q) – (TVC + TFC) 

dimana: 

π  : Keuntungan (Rp) 

TR  : Total penerimaan (Rp)  

TC  : Total biaya (Rp)  

P  : Harga per satuan hasil produksi (Rp)  

Q  : Jumlah produksi (Rp)  

TVC : Total biaya variabel (Rp)  

TFC : Total biaya tetap (Rp) 
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 Untuk mengontrol produksi dan penerimaan 

ditingkat peternak apakah sudah melampaui 

titik impas. Maka menggunakan perhitungan 

break even point (Ahmad, 2002), yang dapat 

diformulasikan sebagai berikut: 

1.  Cara menghitung BEP kg 

 
2. Cara menghitung BEP rupiah 

 
Keterangan : 

BEP : Break Even Point (Rp) 

TFC : Total Fixed Cost (Rp) 

VC : Variabel Cost per kg (Rp/kg) 

S : Sales per kg (Rp/kg) 

P : Price per kg (Rp/kg) 

2. Untuk menguji hipotesis kedua tentang saluran 

pemasaran analisis deskriptif sebagai langkah 

awal dalam menentukan responden (peternak 

ayam broiler). Selanjutnya menggunakan 

analisis survei dengan wawancara kepada  

peternak untuk menggambarkan pola saluran 

pemasaran di Kecamatan Sukowono. 

3. Pengujian hipotesis ketiga tentang margin 

pemasaran dan distibusi margin (Sudiyono, 

2002), yang dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

MP = Pr – Pf 

Untuk mengetahui distribusi margin maka 

perlu diketahui besarnya margin pemasaran 

yang terdiri dari biaya-biaya untuk 

melaksanakan fungsi pemasaran dan 

keuntungan lembaga pemasaran yang terlibat 

dalam aktivitas pemasaran komoditas 

pertanian (Rahim dan Hastuti, 2007), yang 

dapat diformulasikan sebagai berikut: 

1.  Share keuntungan (Skj)  :  

Ski = [  

2.  Share biaya (Sbi) :  

Sbi = [cij / (Pr – Pf)] x 100% 

dimana: 

Skj      : Share keuntungan lembaga pemasaran 

ke-j 

Sbij : Share biaya lembaga pemasaran ke-j 

 : Keuntungan lembaga pemasaran ke-j 

Pr   : Harga jual ayam broiler ditingkat 

pedagang pengecer 

Pf : Harga jual ayam broiler ditingkat 

peternak 

4. Pengujian hipotesis keempat yaitu efisiensi 

pemasaran dapat dilihat dari nilai Farmers’s 

share. Farmer’s share merupakan bagian yang 

diterima petani dari suatu kegiatan pemasaran 

dengan membandingkan harga yang diterima 

petani tehadap harga yang dibayarkan 

konsemen akhir (Rahim dan Hastuti, 2007), 

yang dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 0
0x100

Pr

Pf
FS   

dimana: 

Pr   : Harga jual ayam broiler ditingkat 

pedagang pengecer 

Pf : Harga jual ayam broiler ditingkat 

peternak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Struktur Biaya Peternak Ayam Broiler 
Dalam penelitian ini struktur biaya terdiri 

dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

yang terdiri dari sewa kandang, biaya tenaga 

kerja, biaya penyusutan kandang dan biaya 

penyusutan peralatan. Sedangkan biaya variabel 

terdiri dari DOC, pakan, vaksin, obat-obatan, 

sekam, listrik, gas LPG dan upah. 

Berdasarkan Tabel 4. Menunjukkan 

bahwa rata-rata total biaya peternak ayam broiler 

per 1.000 ekor sebesar Rp 28.608.371/periode. 

Biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp 

1.403.695/periode, dapat dilihat bahwa biaya tetap 

yang paling besar dikeluarkan oleh peternak 

adalah biaya penyusutan kandang dengan 

persentase mencapai 2,51% sebesar Rp 

718.186/periode. Biaya varibel keseluruhan yang 

dikeluarkan sebesar Rp 27.204.676/periode, biaya 

terbesar adalah biaya pakan dengan persentase 

mencapai 67,55% sebesar Rp 19.323.829/periode. 
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Keuntungan Peternak Ayam Broiler 
Pada Tabel 5. menunjukkan bahwa usaha 

peternakan ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember termasuk usaha yang 

menguntungkan karena total penerimaan yang 

didapat peternak yaitu sebesar Rp 

39.331.290/periode dengan biaya yang 

dikeluarkan sebesar Rp 28.608.371/periode 

sehingga memperoleh keuntungan per 1000 ekor 

sebesar Rp 10.722.919/periode. Hasil dari analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha 

peternakan ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember menguntungkan, hal tersebut 

dilihat dari nilai keuntungan yang relatif sangat 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis break event point digunakan 

untuk mengontrol produksi dan penerimaan di 

tingkat peternak apakah sudah melampaui titik 

impas. Pada tabel 5. dapat dilihat bahwa break 

event point dalam unit produksi adalah 1.676 kg, 

produksi peternak ayam broiler sebesar 2.210 kg 

artinya sudah diatas BEP. Break event point 

dalam rupiah adalah Rp 29.839.859, penerimaan 

peternak ayam broiler senilai Rp 39.331.290 

artinya sudah diatas BEP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Struktur Rata-Rata Biaya Peternak Ayam Broiler per 1000 Ekor di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember 

Jenis Biaya Satuan Volume 

Biaya Nilai 

(Rp) 
Rata-Rata 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

Biaya Tetap 

     Sewa kandang m² 649         120.833           120.833  0,42 

Biaya tenaga kerja 

   

         419.717  1,47 

a. Pengelola kandang Jiwa 1         370.709  

  b. Penjaga malam Jiwa 1           49.008  

  Biaya penyusutan kandang Ls 1         718.186           718.186  2,51 

Biaya penyusutan peralatan Ls 1         144.959           144.959  0,51 

Total Biaya Tetap 

   
      1.403.695  4,91 

Biaya Variabel 

     DOC Ekor 1.000             7.264        7.264.286  25,39 

Pakan kg 2.435             7.936      19.323.829  67,55 

Vaksin Botol 1           53.810             53.810  0,19 

Obat-obatan Ls 1           64.731             64.731  0,23 

Sekam Pick up 1         164.165           164.165  0,57 

Listrik Ls 1           51.219             51.219  0,18 

Gas LPG Tabung 9           16.857           146.747  0,51 

Upah panen Jiwa 2           73.571           135.890  0,48 

Total Biaya Variabel 

   
    27.204.676  95,09 

Total Biaya 

   
    28.608.371  100,00 

Keterangan: Ls = Tidak dapat terukur secara pasti 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

 

 

 

 

Tabel 5. Rata-Rata Keuntungan Peternak Ayam Broiler Per 1000 ekor di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember 

No. Uraian Satuan Biaya per 1000 ekor 

1. Produksi kg 2.210 

2. Harga jual ayam Rp/kg 17.801 

3. Total penerimaan Rp 39.331.290 

4. Total biaya Rp 28.608.371 

Keuntungan Rp 10.722.919 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

 



   
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Saluran Pemasaran Ayam Broiler 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, diketahui ada dua pola saluran 

pemasaran ayam broiler di Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember. Adapun kedua saluran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Saluran Pemasaran Dua Tingkat: 

 Peternak → Mitra → P. pengecer 

2. Saluran Pemasaran Tiga Tingkat: 

 Peternak → Mitra → P. besar → P. pengecer 

Pada saluran pemasaran dua tingkat dan 

saluran pemasaran tiga tingkat seluruh peternak 

ayam broiler menjual hasil panennya langsung ke 

mitra ayam. Hal ini dikarenakan peternak sulit 

menjual hasil panennya langsung ke pedagang 

atau ke konsumen, selain itu terbatasnya modal 

peternak dalam budidaya ayam broiler sehingga 

peternak melakukan kerjasama dengan pihak 

mitra. Untuk penentuan harga jual ayam 

dilakukan oleh pihak mitra pada awal perjanjian 

sebelum melakukan hubungan kerjasama dengan 

pihak peternak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Margin dan Distribusi Margin Pemasaran 

Ayam Broiler 

Margin pemasaran merupakan selisih 

antara harga yang dibayarkan oleh konsumen 

dengan harga yang di bayarkan oleh peternak.  

Pada Tabel 7. Menunjukkan bahwa margin 

pemasaran pada saluran pemasaran dua tingkat 

sebesar Rp 12.750/kg dengan total distribusi 

margin sebesar 98,24% yang di distribusikan ke 

mitra sebesar 2,83% dan pedagang penegecer 

sebesar 38,24%. Selisih distribusi margin ski ini 

menunjukkan ketidak merataan pembagian 

keuntungan dari masing-masing lembaga 

pemasaran. Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa 

margin pemasaran pada saluran pemasaran tiga 

tingkat sebesar Rp 13.500/kg dengan total 

distribusi margin sebesar 95,48% yang di 

distribusikan ke mitra sebesar 5,19%, pedagang 

besar sebesar 4,73% dan pedagang penegecer 

sebesar 85,57%. Selisih distribusi margin ski ini 

menunjukkan ketidak merataan pembagian 

keuntungan dari masing-masing lembaga 

pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Break Event Point Penjualan Ayam Broiler ditingkat Peternak Kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember 

Uraian Satuan Jumlah 

Total Biaya tetap Rp   7.196.111  

Harga jual Rp/kg 17.801 

Biaya variabel Rp/kg 13.508 

BEP Kg 1.676 

BEP Rp 29.839.859 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

 

Tabel 7. Analisis Margin dan Distribusi Margin Pemasaran Pada Saluran Pemasaran Dua Tingkat 

No Lembaga Pemasaran 
Harga 

(Rp/kg) 

Share (%) 
Distribusi 

Margin (%) 

Ski Sbi Ski Sbi 

1 Peternak 

     

 

Harga jual          17.750  58,20 

   2 Mitra 

     

 

Harga beli          17.750  

    

 

Harga jual          18.613  

    

 

Keuntungan                863  2,83 

 

6,77 

 3 Pedagang Pengecer 

  
   

 

Harga beli          18.613  

 
  

 

 

Biaya penyusutan kandang penampungan                    1  

 

0,00 

 

0,01 

 

Biaya penyusutan peralatan                    4  

 

0,01 

 

0,03 

 

Sewa kios                  43  

 

0,14 

 

0,34 

 

Biaya pengemasan                  40  

 

0,13 

 

0,31 

 

Biaya transportasi                  19  

 

0,06 

 

0,15 

 

Biaya upah                119  

 

0,39 

 

0,93 

 

Harga jual          30.500  

    

 

Keuntungan          11.662  38,24 

 

91,47 

 4 Konsumen 

     

 

Harga beli          30.500  

    Margin Pemasaran          12.750  99,26 0,74 98,24 1,77 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

 



   
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efisiensi Pemasaran Ayam Broiler 
Apabila nilai farmer’s share >50% maka 

saluran pemasaran ayam broiler dikatakan efisien. 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 8. 

didapatkan hasil bahwa farmer’s share ditingkat 

peternak saluran pemasaran dua tingkat adalah 

sebesar 58,20%, artinya seluruh harga yag dibayar 

oleh konsumen diantaranya dinikmati oleh 

peternak. Pada saluran pemasaran tiga tingkat 

farmer’s  share sebesar 55,74%, artinya seluruh 

harga yang dibayarkan oleh konsumen dinikmati 

oleh peternak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari Tabel 9. efisiensi tertinggi terdapat 

pada saluran pemasaran dua tingkat, karena pada 

saluran pemasaran dua tingkat pedagang pengecer 

langsung membeli ayam ke mitra dengan 

pembelian ayam rata-rata 1.625 kg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Analisis Margin dan Distribusi Margin Pemasaran Pada Saluran Pemasaran Tiga Tingkat 

No Lembaga Pemasaran 
Harga 

(Rp/kg) 

Share (%) 
Distribusi 

Margin (%) 

Ski Sbi Ski Sbi 

1 Peternak 

     

 

Harga jual          17.000  55,74 

   2 Mitra 

     

 

Harga beli          17.000  

    

 

Harga jual          17.700  

    

 

Keuntungan                700  2,30 

 

5,19 

 3 Pedagang Besar 

     

 

Harga beli          17.700  

    

 

Biaya tenaga kerja                150  

 

0,49 

 

1,11 

 

Biaya Transportasi                  12  

 

0,04 

 

0,09 

 

Harga jual          18.500  

    

 

Keuntungan                638  2,09 
 

4,73 
 

4 Pedagang Pengecer 

  
  

 

 

Harga beli          18.500  

    

 

Biaya penyusutan kandang penampungan                    2  

 

0,01 

 

0,01 

 

Biaya penyusutan peralatan                    8  

 

0,03 

 

0,06 

 

Sewa kios                174  

 

0,57 

 

1,29 

 

Biaya pengemasan                  14  

 

0,05 

 

0,10 

 

Biaya transportasi                  79  

 

0,26 

 

0,59 

 

Biaya upah                171  

 

0,56 

 

1,27 

 

Harga jual          30.500  

    

 

Keuntungan          11.552  37,88 

 

85,57 

 5 Konsumen 

     

 

Harga beli          30.500          

Margin Pemasaran          13.500  98,00 2,00 95,48 4,52 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

 

Tabel 9. Farmer’s Share Pada Masing-Masing Saluran Pemasaran Ayam Broiler di Kecamatan 

Sukowono Kabupaten Jember 

Saluran Pemasaran 

Harga 

ditingkat 

peternak 

Harga 

ditingkat 

konsumen 

Margin 

Pemasaran 

Farmer’s 

Share 

(Rp/kg) (Rp/kg) (Rp/kg) (%) 

Saluran Pemasaran Dua Tingkat 17.750   30.500  12.750  58,20 

Saluran Pemasaran Tiga Tingkat  17.000   30.500  13.500  55,74 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

 



   
 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan tentang analisis pemasaran ayam 

broiler di Kecamatan Sukowono Kabupaten 

Jember dapat disimpulkan bahwa : 

1. Keuntungan peternak ayam broiler di 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

sebesar Rp 10.722.919/periode/1.000 ekor. 
2. Terdapat dua pola saluran pemasaran di 

Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, 

saluran pemasaran ayam broiler yang ada 

adalah  : 

 Saluran pemasaran dua tingkat   

  Peternak → Mitra → P. pengecer. 

 Saluran pemasaran tiga tingkat  

  Peternak→Mitra→P. besar→P. pengecer. 

3. Margin pemasaran terendah terdapat pada pola 

saluran pemasaran dua tingkat sebesar Rp 

12.750/kg dengan persentase distribusi margin 

share keuntungan senilai 98,24% dan 

persentase share biaya senilai 1,77% 

sedangkan margin pemasaran pada pola 

saluran pemasaran tiga tingkat sebesar Rp 

13.500/kg dengan persentase distribusi margin 

share keuntungan senilai 95,48% dan 

persentase share biaya senilai 4,52%. 

4. Pola saluran pemasaran yang lebih efisien 

terdapat pada pola saluran pemasaran dua 

tingkat dengan nilai farmer’s share sebesar 

58,20% sedangkan pada pola saluran 

pemasaran tiga tingkat dengan nilai farmer’s 

share sebesar 55,74%. 
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